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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Karya ilmiah yang berjudul “PENGARUH LITERASI
Literasi, MEMBACA TERHADAP POLA BERPIKIR SISWA KELAS XI SMA
Generasi Muda, KOLESE DE BRITTO” ini ditulis atas keresahan penulis yang merasa
Niat baca, bahwa niat literasi para generasi muda telah menurun. Niat literasi
Logis, merupakan dasar penting yang harus dimiliki para generasi muda yang
Sistematis, nantinya akan menjadi roda penggerak suatu bangsa.

Kritis Diketahui bahwa minat baca sebagian besar masyarakat

Indonesia tergolong kecil. Indonesia menempati urutan ke 60 dari 61
negara berdasarkan data dari World's Most Literate Nations Ranked. Hal
tersebut bukanlah sebuah prestasi tetapi sebuah kekhawatiran akan
kualitas masyarakat, karena pada dasarnya membaca merupakan proses
pembentukan kerangka berpikir secara terstruktur. Hal tersebutlah yang
memotivasi peneliti melakukan penelitian mengenai literasi, mengukur
dan melakukan observasi mengenai kondisi literasi siswa SMA Kolese
De Britto angkatan 26’ secara aktual.

Peneliti berpendapat dengan menurunnya minat literasi yang
disebabkan dengan munculnya gadget tentu berefek terhadap siswa
kelas XI. Peneliti berfokus terhadap pengaruh dan dampak literasi
terhadap pola berpikir seseorang, dalam kasus ini, seorang siswa.
Peneliti berpendapat bahwa siswa merupakan generasi penerus bangsa
yang harus memiliki pola berpikir vang logis, sistematis, dan memiliki
daya pikir yang kritis. Peneliti melaksanakan dan memilih ruang
lingkup penelitian di SMA Kolese De Britto angkatan 26°.

Penelitian ini melibatkan berbagai pihak. Subjek penelitian ini
adalah para siswa kelas X1 SMA Kolese De Britto angkatan 26°. Tema
penelitian ini adalah minat baca para siswa kelas XI SMA Kolese De
Britto. Pengumpulan data diambil secara kuantitatif dengan teknik
kuesioner atau wawancara yang akan melibatkan sekitar 80 - 100
koresponden dari lingkup yang sudah ditentukan. Selain itu, observasi
juga akan dilakukan untuk mengukur tingkat minat baca pada SMA
Kolese De Britto. Peneliti merasa bahwa lingkungan sekolah memiliki
dan menjadi peran penting dalam pembentukan pola berpikir dan niat
baca yang baik bagi siswa.

SMA Kolese De Britto sudah melakukan perannya dengan
baik sebagai pendukung dari pembentukan karakter dengan niat baca.
Dengan menyediakan berbagai sarana dan fasilitas yang memadai.
Melalui penelitian ini, peneliti menemukan hasil bahwa siswa kelas XI
SMA Kolese De Britto memiliki kesadaran akan pentingnya melakukan
kegiatan literasi, dimana kegiatan literasi tersebut terbagi menjadi media
cetak, dan media berbasis elektornik.

e-mail: karya.ilmiah@staff.debritto.sch.id



Judul artikel: PENGARUH LITERASI MEMBACA TERHADAP POLA BERPIKIR SISWA KELAS XI SMA

KOLESE DE BRITTO

Siswa yang berkenan menjadi reponden menyatakan bahwa
membaca merupakan kegiatan yang penting untuk pembentukan pola
berpikir yang logis dan sistematis, serta dalam membentuk daya pikir
yang kritis. Para responden juga mengekspresikan bahwa kegiatan
literasi membantu mereka dalam menghadapi pelajaran yang
memperlukan kecakapan dalam logika, ketelitian yang terstruktur secara
sistematis, dan keahlian dalam membedah informasi secara kritis.
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ABSTRACT

This paper titled “PENGARUH LITERASI MEMBACA
TERHADAP POLA BERPIKIR SISWA KELAS XI SMA KOLESE DE
BRITTO” (THE IMPACT OF LITERATURE TOWARDS THE
MINDSET OF STUDENTS OF GRADE XI IN DE BRITTO HIGH
SCHOOQL). The theme of this research was chosen because the writers
were concerned about the low literacy rate among high school students.
Having a literacy interest is one of the vital abilities that school students
must master. Mastering the traits of literacy and reading makes one
capable of being the driving force to lead this nation.

The reading interest of most Indonesian people is relatively
low. Indonesia is ranked 60th out of 61 countries based on data from the
World's Most Literate Nations Ranked. This ranking highlights a
significant concern regarding literacy levels in Indonesia, especially the
students at De Britto High School. Literacy is crucial as it helps in the
process of developing a structured framework for thinking.

This has motivated researchers to research literacy and
measure and observe the actual literacy conditions of students of grade
XI at De Britto High School. Researchers argue that the decline in
literacy interest caused by the emergence of gadgets certainly affects
grade XI students. Researchers focus on the influence and impact of
literacy on a person's thinking patterns, in this case, a student.
Researchers argue that students are the nation's next generation who
must have logical, systematic thinking patterns and critical thinking
skills. Researchers conducted and chose the scope of the research at De
Britto High School.

This research involves the participation of students
from grade XI De Britto High School. The central theme of this
research is the reading interest of students at De Britto High School.
The data was collected using the quantitative research method, which
used questionnaires and interviews that involved 80-100 students. This
research also aims to measure the reading interest of De Britto High
School students.

This researcher believed that school and its
environment are crucial in developing students' mindsets and views and
in developing their own reading interests. De Britto High School has
diligently created a positive environment by providing adequate
resources.

De Britto High School has supported character formation in
reading by providing various adequate facilities and infrastructure.
Through this study, researchers found that grade XI students of De
Britto High School are aware of the importance of carrying out literacy
activities, which are divided into print and electronic-based media.

Students who were willing to be respondents stated that
reading is an important activity for the formation of logical and
systematic thinking patterns and critical thinking skills. Respondents
also expressed that literacy activities help them face lessons that require
logic skills, systematically structured accuracy, and expertise in
critically dissecting information.
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Pendahuluan

Membaca merupakan sebuah kegiatan
serta kemampuan kognitif yang berupaya untuk
mengolah informasi serta wawasan yang terdapat
pada suatu teks (Patiung, 2016). Membaca
merupakan kegiatan menerima informasi. Tetapi
dalam kegiatan membaca untuk mendapatkan
suatu pemahaman yang konkrit, penulis harus
berusaha secara aktif berproses mengolah teks
menjadi sesuatu yang bermakna. Hakikatnya,
membaca adalah salah satu bentuk usaha untuk
berproses menjadi individu yang lebih intelek.
Walaupun teks sendiri adalah benda mati,
membaca berperan aktif dalam meningkatkan
proses kecakapan seseorang.

Kegiatan membaca berupaya membuat
penulis sebagai makhluk sosial yang berkarakter
dengan menjunjung sikap aktif, kritis dan
terstruktur. Karena membaca merupakan proses
pembentukan  kerangka  berpikir  secara
terstruktur. Menurut (Chang, Tung, 2009)
Seseorang yang memiliki niat serta minat literasi
yang tinggi, cenderung memiliki struktur berfikir
yang sistematis, dan memiliki daya kritis yang
tinggi.

Dalam beberapa tahun silam, terjadi
penurunan minat membaca yang terjadi pada
pribadi siswa. Hal tersebut disebabkan oleh
perkembangan dan distribusi media informasi
digital secara massal. Minat baca anak muda
yang awalnya sudah sangat kecil semakin
diperkecil dengan adanya cara penyajian
informasi digital yang dipersingkat. Hal tersebut
menimbulkan  kekeliruan  dan  perhatian
mengingat bahwa budaya “melek literasi” sudah
harus ditanamkan pada generasi muda yang akan
menjadi roda penggerak bangsa di kemudian hari.

Indonesia menempati urutan ke 60 dari
61 negara dalam World's Most Literate Nations
Ranked. Berdasarkan data yang diambil dari
UNESCO, indeks membaca Indonesia sebesar
0.001, artinya dari 1000 orang, hanya satu orang
yang memiliki minat baca. Menurut statistik
mengenai lamanya tatapan layar orang Indonesia
dapat mencapai enam sampai delapan jam per
hari (Kurniasanti, dkk., 2019). Hal tersebut
menempatkan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan rata-rata tatapan layar tertinggi di
dunia.
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Dampak utama dari penggunaan gadget

dalam mempengaruhi kognitif seseorang ialah
turunnya konsentrasi akibat paparan informasi
yang singkat, mengganggu perkembangan
psikologi;  pertumbuhan  emosi, perilaku
prososial, dan perkembangan moral (Syifa, dkk.,
2019). Indonesia memiliki krisis membaca
yang terjadi karena maraknya penggunaan

gadget serta minat masyarakat akan
membaca yang rendah. Hal tersebut
sangatlah berbahaya.

Dalam membaca, penulis mengolah suatu
kerangka informasi yang harus penulis bedah
menjadi sebuah makna melalui kemampuan
kognitif penulis. Dimana hal tersebut melatih
otak penulis dalam mengolah sebuah kerangka
informasi. Berbeda dengan gadget dimana
penulis langsung mendapat sebuah kerangka
informasi yang sudah diolah dan disajikan secara
instan kepada penulis.

SMA Kolese De Britto sebagai institusi
pendidikan menjadi salah satu sekolah yang
memprioritaskan  kegiatan literasi membaca
dengan fasilitas penunjang literasi yang sangat
memadai. SMA Kolese De Britto telah
menyediakan sarana literasi berbasis digital
maupun non digital demi menunjang aktivitas
pengembangan  diri para siswa;  seperti
Perpustakaan SMA Kolese De Britto, dengan
sarana seperti SIM JB E-Library JB dan LMS
(Learning Management System) yang bisa
dengan mudah diakses melalui gadget seluruh
Civitas Academica sekolah.

Dengan sarana yang telah diberikan, serta
pengetahuan mengenai  pentingnya literasi
membaca. Masih terdapat sejumlah siswa yang
jarang membaca dan lebih memilih untuk
menghabiskan waktunya bersama gadget. Hal ini
tentunya mengelompokkan siswa berdasarkan
minat baca, dan pengaruh kegiatan literasi
membaca terhadap pola berpikir siswa kelas X1
SMA Kolese De Britto.

Metode

Penelitian kuantitatif yang akan penulis
digunakan dalam menyusun penelitian ini. Dalam
penelitian kuantitatif kita lakukan karena sebagai




alat pengumpulan data itu sendiri. Dari situ

penulis menggunakan cara kuesioner dan
observasi untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Dalam mengolah data yang

diperoleh, penulis olah menggunakan skala likert
atau rating scale. Skala Likert sendiri merupakan
teknik psikometrik yang umum digunakan dalam
kuesioner penelitian untuk mengukur sikap,
opini, maupun persepsi. Skala ini dikembangkan
oleh seorang psikolog bernama Rensis Likert
pada tahun 1932 (Simamora, 2022).

Hasil dan pembahasan

A. Lama Waktu Membaca Buku

Dalam  analisis penulis  mengenai
pengaruh literasi membaca terhadap pola pikir
siswa kelas XI SMA Kolese De Britto,
Berapa lama, waktu yang anda luangkan untuk membaca buku ?

51 responses
@ Di bawah 30 mnt

@ Antara 30mnt-60mnt
Di atas 60 mnt

&

berdasarkan kuesioner yang telah diberikan

peneliti terhadap subjek penelitian. Peneliti
menemukan bahwa 49% dari responden
membaca buku di bawah waktu 30 menit, dan
hanya 11,8% membaca diatas 60 menit, dan
menyisakan 39,2% membaca antara 30-60 menit.
Dari diagram tersebut dapat Penulis ambil bahwa
siswa XI SMA Kolese De Britto mayoritas tidak
gemar membaca buku di atas 30 menit ataupun
60 menit, hanya membaca sekilas atau membaca

Apakah membaca membantu anda dalam kejelian pengunaan bahasa Indonesia tertulis secara
tertata?
51 responses

Kurang membantu

@ Tidak membantu

di bawah 30 menit. Idealnya, seseorang
menghabiskan waktu 30-60 menit untuk
membaca buku, berdasarkan data hanya 51%
siswa dari 51 responden sudah melaksanakan
kegiatan membaca dalam waktu yang ideal, tentu

merupakan sebuah hal yang positif. Tetapi
terdapat significant minority yang berjumlah 49%
yang menyatakan bahwa mereka membaca
kurang dari 30 menit. 49% dalam responden yang
berjumlah 51 orang tergolong besar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa minat akan literasi
membaca masih memerlukan sebuah ketertarikan
agar siswa yang membaca kurang dari 30 menit,
dapat meningkatkan mutu serta waktu baca
mereka menjadi kisaran 30-60 menit.

B. Tingkat Kegemaran Siswa Dalam
Membaca Buku

Tingkat  kegemaran siswa  untuk
membaca tentu sangatlah beragam, dan tentu ada
jawaban yang mencondong antara sering
membaca dan tidak membaca. Jawaban yang
Peneliti berikan terbagi menjadi 5 seperti yang

tertera pada diagram tersebut, dan dalam
penelitian  ini, tidak ada jawaban yang
mencondongkan secara drastis dari semua
jawaban survey yang diberi oleh peneliti,

jawaban yang menduduki peringkat pertama (1)

Seberapa sering anda membaca buku ahkir-ahkir ini 7

51 responses
19.6% v

dengan jawaban lebih membaca hanya satu (1)
hingga dua (2) buku dalam jangka waktu dua (2)
hingga empat (4) bulan. Dalam kedudukan kedua
(2) siswa kelas XI lebih memilih membaca satu
(1) buku dalam jangka waktu satu (1) bulan.
Dalam kedudukan ketiga (3) siswa lebih senang
membaca dua (2) buku dalam satu bulan saja.
Dalam kedudukan ke empat (4) siswa merasa
lebih gemar membaca tiga (3) buku dalam satu
(1) bulan. Terakhir kedudukan ke lima (5) siswa
membaca buku satu (1) hingga dua (2) buku
dengan jangka waktu lima (5) bulan sampai satu
(1) tahun.

@ 1 buku dalam 1 bulan
@ 2 buku dalam 1 bulan
3 buku dalam 1 bulan
@ 1-2 buku dalam 2 - 4 bulan
@ 1- 2 buku dalam 5 bulan - 1 tahun

C. Media
membaca

digunakan dalam

Yang

Dalam membaca tentu bisa menggunakan
banyak sumber dan banyak media yang
digunakan, tentu media tersebut bisa cetak
maupun online. Media cetak sendiri untuk zaman
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sekarang sudah mulai jarang digunakan karena
digantikan dengan media online yang praktis dan

Media apa yang anda gunakan untuk membaca buku?

51 responses

sangatlah mudah untuk digunakan ataupun
dibawa di mana saja. Dalam data hasil penelitian,
hasil yang dapat diambil peneliti melalui diagram
tersebut adalah sebanyak 52.9% siswa XI masih
gemar untuk membaca menggunakan media
cetak namun 47.1% siswa sudah mulai beralih ke
media online dalam membaca.

@ Media cetak (Buku/KoranMajalah/dst)
® Online

D. Urgensi untuk membaca

Dalam membaca tentu ada hal yang melatar
belakangi seseorang untuk melakukan kegiatan
literasi membaca suatu bacaan baik dalam media
cetak maupun online dari situlah awal mula

Apakah kegiatan membaca buku itu penting bagi anda?
51 jawaban

@ Penting sekali

@ Penting
Kurang penting

@ Tidak penting

=

kesadaran positive seseorang dalam membaca
dapat muncul. Tentu untuk menentukan hal ini
menurut sudut pandang siswa kelas XI , peneliti
mendapatkan jawaban bahwa 49% siswa
menyatakan hal ini sangatlah penting sekali
untuk dipahami dan sebanyak 25.5% siswa
mengatakan sangat penting kegiatan ini untuk
dilakukan. Pentingnya dalam melakukan kegiatan
literasi membaca didasari oleh keinginan sampel
dalam mendalami maupun menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan, meningkatkan ketelitian,
meningkatkan dan mengasah imajinasi, serta
meningkatkan kemampuan dalam penggunaan
bahasa Indonesia.

E. Dampak membaca dalam penggunaan
bahasa Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh penulis,
ditemukan bahwa sampel yang sering melakukan
kegiatan membaca, akan lebih terbantu dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
logis, sistematis, dan terstruktur yang dapat
membantu dalam memahami isi dari suatu
bacaan, apapun bacaannya pasti memiliki isi di
dalamnya dan isi tersebut pastinya di bungkus
dalam kata-kata yang mempunyai ciri khas,
seperti bahasa gaul ataupun bahasa baku. Dalam
bacaan tersebut tentu bisa mempengaruhi
pemikiran dalam penggunaan bahasa dan dari
situlah hal itu bisa membantu ataupun tidak
membantu untuk kepekaan akan penggunaan
bahasa. Dalam survey, peneliti 56.9% siswa
sepakat bahwa membaca sangatlah membantu
untuk meningkatkan kepekaan akan penggunaan
bahasa dan 31.4% sepakat bahwa ini sangat
membantu sekali dalam meningkatkan kepekaan
akan penggunaan bahasa terlebih bahasa
Indonesia.  Keterampilan seseorang dalam
penggunaan bahasa mempengaruhi cara orang
tersebut dalam meningkatkan kemampuan
berpikirnya, yakni; meningkatkan kemampuan
untuk  berpikir  sistematis,  meningkatkan
kemampuan untuk berpikir kritis dan logis,
meningkatkan kemampuan dalam mengolah
informasi yang mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk berpikir lebih berstruktur,

Pada dasarnya, dapat disimpulkan siswa
kelas XI SMA KOLESE DE BRITTO pada
angkatan 26" ini memiliki kesadaran dalam
membaca karena siswa sudah merasakan
kepentingan dalam membaca, selain itu siswa
juga sadar bahwa membaca juga membantu
dalam mengembangkan pola pikir seorang siswa
itu sendiri.

4.2 Dampak Literasi Terhadap Pola Pikir
Siswa

Berdasarkan data yang telah peneliti
peroleh, mengenai dampak literasi terhadap pola
pikir siswa. Didapatkan bahwa siswa yang sering
melakukan kegiatan literasi yang berjumlah 51%
dari total responden menyatakan bahwa literasi
membantu mereka dalam pengembangan pola
pikir secara terstruktur, tajam, sistematis, dan
logis. Serta membantu dalam mengembangkan
kemampuan identifikasi, pemahaman,
interpretasi, komunikasi. Ditemukan suatu
kesimpulan berupa suatu pemahaman bahwa 51%
dari responden merasakan dampak literasi
terhadap pola berpikir mereka, hal tersebut
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disebabkan oleh responden yang memiliki minat
baca yang ideal, serta memiliki pemikiran bahwa
membaca dan literasi sangat membantu dan
sangat penting bagi mereka. Hal ini dapat
membuktikan bahwa kegunaan dan peran literasi
bagi anak muda sangat mempengaruhi pola
berpikir mereka. Pola membaca yang baik dapat
memberikan dampak yang baik. Melalui kajian
literasi yang dilakukan oleh penulis, ditemukan
bahwa membaca selama kurang lebih 30 menit
dapat memberikan dampak yang signifikan bagi
perkembangan pola berpikir.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
pola pikir di antaranya adalah kecakapan dalam
memahami bahan literasi, serta akses terhadap
berbagai bentuk media literasi (UNESCO, 2024).
Menurut analisis peneliti, SMA Kolese De Britto
telah menyediakan dan memenuhi beberapa
faktor yang tertera diatas dengan baik. Salah satu
hal yang mempengaruhi pola pikir ialah genre
buku yang para pembaca nikmati.

Simpulan

Berdasarkan kajian yang telah peneliti lakukan
berdasarkan hasil data yang telah diperoleh
peneliti melalui kuesioner mengenai pengaruh
literasi membaca terhadap pola berpikir siswa
kelas XI. Peneliti mendapatkan data dengan
jumlah sampel sebanyak 88,3% yang menyatakan
bahwa membaca memiliki pengaruh terhadap
penggunaan bahasa Indonesia yang tentu
mempengaruhi pola berpikir siswa kelas XI SMA
Kolese De Britto. Peneliti mendapatkan bahwa
literasi berperan terhadap para siswa berdasarkan
data yang telah peneliti peroleh melalui proses
kuesioner. Hal tersebut terbukti dengan hasil dari
kuesioner yang didapatkan oleh peneliti. Inti dari
pembahasan mengenai peran literasi adalah untuk
menunjukkan besar data dari siswa yang secara
langsung berdampak akan hal-hal yang berkaitan
dengan literasi. Hal tersebut diperlukan agar kita
dapat mengetahui bagaimana siswa kelas XI
merespon kegiatan membaca.

Dimana terdapat 51% dari total
responden yang berjumlah 51 orang menyatakan
bahwa dirinya memiliki pola membaca yang
ideal, yakni 30 menit. Berdasarkan data yang
diperoleh oleh peneliti, responden menyatakan
bahwa literasi membaca membantu mereka
dalam pembentukan pola berpikir yang meliputi
pembentukan pola berpikir secara terstruktur,
tajam, sistematis, dan logis. Serta sebanyak 56%
dari responden menyatakan bahwa literasi
membaca membantu mereka dalam penggunaan
bahasa Indonesia secara logis, responden

menyatakan bahwa hal tersebut membantu
mereka dalam mengolah dan merangkai suatu
informasi yang berupa bacaan. Dimana
responden  menyatakan  bahwa  kegiatan
membaca, dimana mereka melakukan pengolahan
dan perangkaian informasi membantu dalam
meningkatkan kemampuan berpikir, kemampuan
untuk  berpikir sistematis, berpikir secara
terstruktur,  meningkatkan kemampuan untuk
berpikir kritis dan logis yang dimana hal tersebut
membantu dalam pembentukan pola berpikir
seorang siswa.
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